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ABSTRACT 

In Japanese speech levels, a polite form is known as Keego, which consists of Sonkeego, Kenjoogo, 
and Teeneego. In Javanese, such a form is d l ed  Unda-Usuk. it consists of Ngoko (divided into Ngoko krgu, 
Antya hsa, and 0asa Antya), Madya (divided into Madya Ngoko, Madyantara, and Madya Krama), and 
Kram (divided into Mudha Kram, hmntara, and Wreda Krama). 

Based on the results of the contrastive analysis used in this paper, it was found out that them are 
similararities as well as differences between Keep and Uh-Usuk. Both of them haws honorlfc f m a s  
well as humble forms. The difference is that in Japanese there are w o  concepts known as Uchi and Soto. 
This means that Japanese pay attention to who a speaker is talking to and who is being d k d .  
Another difference is that Ngoko can not be contrasted with Ibego. h m a  Inggi/ and K r o m c r w  do l l ~ t  
belong to speech levels. Both are lexicons giving varieties to the existing speech levels, whereas Son- 
and Kenjoogo am parts of Keego. 

PENGANTAR contoh tuturan yang berbeda, baik dalarn bJp 
Dalam tulisan ini dibahas tingkat tutur mauPunbJw- 

bahasa Jepang (selanjutnya ditulis bJp) dan (1 ) A' Yamada kun, kimi wa oboete iru kai? 
bahasa Jawa (selanjutnya ditulis bJw). Tujuan Yamada - saudara, kamu- ingat? 

tulisan ini adalah untuk mengkontraskan tingkat 'Yamada, kamu ingat nggak?' 
B: Un, juu roku ji yonjuu go fun hatsu no 

hikooki da soo da. 
Ya, 16 jam 45 menit - berangkat - 

Bahasa bJp dan bJw mengenal ragam- pesawat JAL- katanya 

ragam bahasa, seperti ragam formal, ragarn 'Ya, katanya naik JAL pemberangkatan 
jam 16.45.' informal, dan ragam indah' Pads keduan~a 

(2) Yamada sari, anata wa oboeteimasu 
ragam yang satu dan yang lain terdapat per- 
bedaan bentuk yang mencolok. Bagi pemakai 

ka ? 
Yamada Saudara, Saudara- ingat?' 

bahasa di luar kedua bahasa tersebut per- 'Saudara Yamada, apakah Saudara 
bedaan itu dapat menyebabkan berpikir bahwa ingat tidak?' 
ragam-ragam yang ada pada kedua bahasa ini B: Hai, juu roku ji yonjuu gofun hatsu no 
merupakan bahasa yang berlainan. Berikut ini hikooki da soo desu. 
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Ya, 16 jam 45 menit b n g k a t  - 

- . (3) A:  owe a m p m m n @ w & ?  
Kamu mau makan gad-&? 
'Kamu mau makan gadogada?' ssp~rtl keluarga ata 

(4) A: Panjmengan badhe dhahargado- tempat bekerja. Soto 
gado? 
Anda rnau makan gado-gado? 
'Anda mau makan gado-gado?" 

m 

Tuturan bJp(I)dan(2)&riqiarti.adaM 
mm, feQpiragam keduglnya sangat hWa, 
Tuturan (1) adalah tuturan informal yang 

y a u ? g W ~ u d a ~ ) 1 " a k ~ a r a n g  
mwla yang kduanya mmpmyai hubungan Para am baInrsa 
yang akrab. Tuturan (2) aMaR tuturan sopan 239-243, Idndhhj, 
dan bersifat formal yang diucapkan oleh orang 
yang antarkeduanya tidak memiliki hubungan 
yang akrab. 

Tuturan bJw (3) dan (4) dari segi arti adalah Teeneego (Tn). &J 
sama, tetapi dari variasinya kedua tuturan itu 
sangat berbeda. Tuturan (3) adalah ragam 
informal (Ngdro) yang diumpkan c#eh orang 
yang memiliki kedekatan antara orang p@hmq 
sabagai pemtaicara (0,) dengarr orang kdua 
sebagai peandenpr atau mi&@ wiara (O,), 
sedangkan tuturan (4) merupakall tuturan 
sopan (Krarna), mtara 0, dan 0, tidak 
memiliki hubungan wrtg akmb. 

TlNGKAT TUWR IUHASA J4WWG 
W a s i  %hu mgam bahasa hamat yang 

ada dalam bahasa Jepang d i e W  dengan 
sebutan Ksego (kemudtan dfiutis Q]. Kg 
dipakai untuk rnenyatakan rasa hotmat pem- 
bicam terhadap lawan Bicara atatu hang yang unkr 
menjadf top& pitsmbicaraan. Pembi-cara harm 
rnenggunakan bentuk hormat dan sopan jxida 
orang yang harus dihormati brdasarkan 
hubungan sosial. Ada tiga faWr yang h a m  
diperhatikan dalam ha1 pemakaian Kg, yaitu (1) 
Kg digunakan untuk menunjukkan ram hormat . 
0, kepada 0, atau 0, yang dibicamkan Yang 
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kembangannya tdah m q a h  

(infmIimsi), p m m m n  ti@&, dm mmdi- 
sasi (PWhmarma &It, 1979:15). TT Md 
MMatasMdNg, MdBn,danWKr. 

ika. twtu tthmn tarrfki 

Krama Andhap (KA). 
TT Kr adakh TT yang memanclarltm art, 

penuh sopan santun. Thlgkat ini mnandralcan 
adanya peramn sagan (pekwuh) 0, ter- 
hdap O,, kar~na 0, zrdalah orang yarg bsrdum 
dikenal, atau berpangkat, atau priayi, Berr- 
wibawa, dan laimlain (Poedj 
1 979: 14). Pmkaian TT hi 
bawahan kepada atasannya, malsasbwa 
kepada dosennya, r'mxmtu kepada mrtua- 
nya, pembantu kepada majikannya, dsb. TT Kr 
M i d  atas muda Kr, ~ m 9 M a m ,  dad wwredha 
Ki: 
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ic Verbs Sk yang tidak beuaturan dan verba keduanya mmilikl bbih dsmri satu Mi kab,  
&@ jwmlahnya sangat terbatas karena keter- contohnya seperti di bawh id. 
batasan jumlahnya kata-kata tertentu di antara 

Selain verba, nomina Sk juga memiliki kesamaan dengan kksikon nomina KI, di antaranya 
seperti dalam tabel di bawah ini. 

Seandainya dalam bertutur mengharuskan Besok- Pak- Yamada- akan- per* ke- Bali 
memakai leksikon KI tettapi leksikon KI tidak 'Besok Pak Yamada akan pefgi ke Ball.' 
memilikinya, dipakai dari Ieksikon lain mlsalnya 
dari leksikon Kr, Kr tidak ada dfambii dari Ng. Dalarn tuturan (5) dan (6) 0, berbiam 
Hal seperti ini disebut sistem perimbangan. kepada 0 2  (status wsialn~a bbih tinggi 

daripada O,, kalau digambarkan 0, . 0,) 
PERSAMAAN SONKEEGO @k) DAN tentang 0, (orang yang dihormati olsh 0, dan 
IWUDHA KRAMA (Mud Kr) O,, kalau digambarkan 0, > 0, + 0,). 

Dalam tataran TT Sk memlM kesarnaan 
PERSMMAN SOWKEEGO (Sk) DAN dengan Mud Kr (yang terdiri atas Kr + KI + MADYA KRAMA(Md Krt 

Kr), bukan dengan KI, karena KI bukan sebuah 
TT melainkan hanya sekolornpok kata yang 0, > 0, membicarakan tentang 0, 
rnewamai TT yang ada, yaitu Ng, Md, dan Kr. dengan kedudukan O3 ' OI + O2 maka 
Berikut beberapa contoh tuturan Sk yang Murann~a seperti berikut ini. Tuturan bjpnya 
memiliki kesamaan dengan tuturan M& w. Sam dengan (s), Tuturan Ww-nya terdiri atas 

(5) Yamada san wa myoonichi Bali e unsur l&sikon Md + KI + Kr. 
imsshalmasu. (Sk) 
Yamada- tuan - besok- Bali- ke- akan pergi (7) Enjing Pak Yamgda &ng findak dhateng 
'Tuan Yamada besok akan pergi ke Baii.' 

Bali 
(Md) (Kt) (Kr) 

(6) Benjing Pak Yamada badhe Undak 
(Kr) (Kr) (KO '6esok- Pak- Yamada- akan- pergi- ke- Bali.' 
dhateng Bali. 'Besok Pak Yamada akan pergi ke Bali.' 

CW 

No 
1 

2 

3 

Sk 
irassham 

oide ni nam 

meshiaganr 

Arti 
1. pergi 
2. datang 
3. ada (berada) 

1. pergi 
2. datang 
3. ada (berada) 

1. minum 
2. rnakan 

KI 
mundhut 

ngasta 

tindak 

Arti 
1. beli 
2. ambil 
3. minta 
4. memiliki 
1. rnembawa 
2. bekerja 
3. memegang 
4. mengerjakan 
1. berjalan 
2. pergi 
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P E R S M  SONKEEOO (SK) DAN 
MADYANTARA (MD AN) 

0, > 0, rnernbicarakan tentang 0, 
dengan kedudukan 0, > 0, + 0 ,  maka 
Murannya seperti berikut ini. TT bJp contohnya 
sarna dengan (5), tuturan bJw-nya terdiri atas 
unsur leksikon Md + KI + Ng . 

(8) EnJng Pak Yamada aju,ng ffndak menyang 
(Md) (Md) (KI) (Ng) 
Bali. 
Besok- Pak- Yamada- akan- pergi- ke- Bali 
'Besok Pak Yamada akan pergi keSali.' 

PERSAWAN SONKEEGO (Sk) DAN 
BASAANMA(Bs An) 

Kalau 0, dan 0, statusnya sarna atau 
sederajat (0, = O,), mernbicarakan 0, > 0, + 
0,' tuturannya akan rnenjadi 

(9) Mmada san wa ashb Ba/i e imssham no 
desu. 
(Sk) 

Yarnada- tuan - besok- Bali- ke- a h  petgi 
'Tuan Yarnada besok akan pergi ke Ball.' 

Dalarn tuturan (9) menggunakan tuturan 
horrnat, tetapi dalarn bentuk akrab (haham 
'pergi'). 0, telah rnemperlakukan 0, dengan 
horrnat yakni dengan rnernilih kata pergi 
dengan irassharu (bentuk meningggikan), 
tetapi 0, akrab dengan 0, (karena 0, = 0,). 

(1 0) Sesuk Pak Yamada amp find* dhatengr 
(Ng) 

Bali 
(Ng) of11 (Kr) 

Besok- Pak- Yamada- akm- pergi- Ice- Wi. 
'Besok Pak Yamada akan pwgi ke Ball.' 

Dalarn tuturan (1 0) mnrpakan varfm 
qpko basa antp (Ng 8s An), yang tutu 
terdiri atas leksikon Ng + Kf + 0. 

PERSAMAAN SONKEEBO (Sk) DAN 
ANnA BASA(An Bs) 

Kalau 0, dan 0, statusnya sarna ataru 
sederajat (0, = O,), rnernbiearakan 0, > 0, 
O,, tuturannya akan menjadi seperti berikut Onl, 
TT Wp contohnya sarna dengan (5)' TT bJtk 
contohnya adalah dengan rnenggunakafi 
rumus Ng + KI + Ng. 

(11) sesuk Pak ~ m a d a  amp ffndak m s n 4  
(Ng) (Ng) (KO (N$S - 

Bali. 

Besdr- Pak- YamhKta- &an- pergi- Ice- &&ill 
'Besok Pak Ymada ekan pmgi ke BaH.3; 

Y 

PERSAWAN KENJOOOO (Kj) DAN ,L 
KRAMAIUUDHAP (KA) ci 

Seperti halnya Sk, ly juga rn 
salah satu unsur dari Kg, beberapa le 
memiliki kesamaan dengan Msikon KA 
datarn bentuk TT karma seperti haln 
tidak termasuk ke dalam bentuk TT 
ini adalah b s b p a  kesmaan antam 
verba yi dengan leksikon KA. Da 
ada bebenrpa verba Kj yang 
an dengan kelmpok verb 
jurnlahnya sangat terbbs Wak s 
leksikon KI), yaitu: 

-, - 

.$ 
t';* 
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Sama seperti blnya Kt dengan adanya 
sistem perimbangan kata-kata yang tidak 
dimiliki dalam kelompok kata KA dapat dipakai 
kosa kata yang ada pada leksikon lain, sepsrti 
Kr, Md, dan Ng, atau leksikon netral yang tkhk 
termasuk ke dalam leksikon manapun (biasa- 
nya kata pinjaman, kosa kata yang bukan asli 
bahasa Jawa). Begitu juga dengan nomina KA 
hampir tidak memilikinya, untuk pernakainya 
diambilkan dari leksikon lainnya. Hal hi hampir 
sama dengan leksikon Kj nominanya sangat 
terbatas, maka dalam ha1 pgmakaiannya 
diambil dad leksikon Tn. 

P E R S A W  KENJOaOO (YJ) DAN 
MUDHA KRAMA (Mud Kr) 

Dalam tataran TT fl memiliki kesamaan 
dengan Mud Kr (yang terdtri atas Kr + KA + 
Kr), bukan dengan KA kamna sama sepglti 
halnya dengan KI, KA bukan sebuah TT 
melainkan hanya sekolompok kata yang 
mewamai TT yang ada, yaitu Ng, M, dah Kr. 
Berikut beberapa contoh tuturan Kj yang 
mmiliki kesamaan dmgan tuturan Mud k 

(1 2) K a ~ i  wa Tanah senmi ni lrtdonrsshi;a go 
no hon o sad,lqpmssh#s. 

(W'abTanaka-w Indone- 
sia- bahasa- buku- rnernberikan 
'IsM (saya) rnemMkan buku Wasa  In- 
donesia kepada pak Tartaka.' 

0, dan 0, tidak dimunar(k9n dl sini, 0, 
adalah istri 0, (uchi no hito) S8danghn 0, 
adalah Tanaka sensei (soto no hb) cwswg yang 
dihorrnati baik oleh 0,02 dan O,, (0, > 0, 
+ 0, + 08). arah tindakan 0, kepada 0, 
(0, + 0,), tuturan 0, kepada 0, kata 
'mernberikann mernakai leksikon s~shhgm~1- 
shita sebagai bentuk penghormatan 0, 
tart\adap 0, ban merendahkan 0, sebagai 
bagian dari 0, (uchi no hi). TT m y a  sama 
ckngan Muran yang berum Kr 4 KA + K 
dalah 0, > O,, 0, > 0, + 0, + O,, 0, Q 
0, 

(13) sw'alr Bukumtm3 
(Kr) (Kr 
I n d m M  dhumateng Pak Trmaka. 

W) 
Istri-saya- membsrikan- buku- bahasa Indare 
sia- kspada-Pak- Tanaka 
'ktri saya membsrikan Mku In-k 
kepada pak Tanaka.' 

Anak muda 6rang Jawa sekarang wring 
salah dafam menuturkan yang bermakna 
seperti pacia tuturan (1 3), yaitu menjadi 

(14) "Semorh kula p r r l n ~  Buku Bahasa 
Indonesia dhumateng Psk Tanah. 
Istri-saya- msmbrikdul- buku- berhasa 
Indonesia- kepada-Pek- 
'Istri aay kan buku bahasa 
lndanssia T m W  

Dabm b a h w  Ind 

tidak berterima karma ka 
termasuk leksikon KI 
ditujukan untuk tlndakan 
Kalau tuhrran (14) ini digu 
0 1  inl ad- smng yarq 
rneninggikan dirinya ~isndiri dan 
orang lain. 

PEiPSuAAN KENJQOOO (Kj) RAN 
MADYA KRAMA (Msl Kr) 

Untuk tutumn Wp eontohnya sama dengan 
tuturan (1 3). sedangkan tuiturran b3w-nya 
menggunakan furnus yaw t d r i  atas Md + 
KA + Kr, yaitu 0, > O,, 0,, 3 0, + 0, + OM, 
0, -, 0, 

(15) Semah kula nyaesl8uku Bshet~ 
(Kr) (Kr) W) 
I m L d h m m  Park T W a .  

W) 
Isrbj-mya-m -buku- Indane- 
sia- kspade- Pak- Tanaka 
'Istri (saw) rnemberikern buku b a W  Indme- 
sia kepada Pak Tanaka.' 
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Tuturan (15) sama petsis dsngan (1 3) 
karena kata istri pada leksikon Md tidak ada, 
dengan sistem perimbangan kata istri diambil 
dari leksikon Kr. 

PERSAMAAN KENJOOGO (Kj) DAN 
MAoYANTARA (Md An) 

Untuk tuturan bJp contohnya sama dengan 
tuturan (31) sedangkan tuturan bJw-nya 
menggunakan rumus yang terdiri atas Md + 
KA + Ng, yaitu 0, > O,, 0,. 0, + 0, + O,, 
OM+ 0,. 

(16) Semah kuls nyatxti Buku Bahasa 
(Kr) (Kr) (W 
In&ne~~ip Pak Tanaka. 
lstri -says- memberikan- buku- bahasa In- 
donesia- kepada- Pak- lbnaka 
'Istri sap  memberikan buku bahasa Indo- 
nesia kepada Pak Tatraka.' 

PERsAMAAhl KENJOOOO (Kj) DAN B N A  
M A  (8s An) 

Contoh TT bJp adalah 0, = O,, 0, > 0, + 
0, + 0,s 0, -, 0, 

(1 7) Kanori wa Tanaka sensei ni Indoneshia go 
no hOrr o gashkweta. 
lstri (sap)- Tamka-guru- kepadPt- bahasa 
Indonesia- buku- memberiken 
'Istri (saya) memberfkan buku b b a  In- 
donesia ke- pak Tamka.' 

Tuturan Mw-nya menggunakan komposisi 
Ng + KA + Kr, seperti berikut ini. 

(18) Bojoku nyaosi Buku Bahasa Indonesia 
(Ng) ( M I  

dhumateng Pak Tanaka 
(Kr) 

lstri -sap- memberikan- buku- bahasa In- 
donesia- kepada-Pak- Tanaka 
'Istri saya memberikan buku bahasa Indo- 
nesia kepada Pak Tanaka.' 

PERsAnrraAEs KENJCWG0 fKj) DAN 
ANNA BA8A(An 6s) - g5 

Contoh TT bJp adalah 0, * O,, 
0, + O,, 0,4 0, mma d e w  
(5). Tuturan bJwnya mnggtmkm kom 
Ng + KA + Ng , werti beriicut Ini. .? 

-i. 

(19) Brrfoku n y a d  Buku Bah- 
w ' 4  
Pak Tanaka -- i J 

I& sayammberikan- M u -  bahw I 
sia- kep;ada-Pak- Tanaka 4 11 a 

3= 

'Istri s a y  memberikan buku bahasa 
kepada Pak Tanaka.' 

-- - 
: 4 

PERSAMAAN TEENEEGO (Tn) DAN q 
KRAMA (Kr) 

Untuk tingkat l e k s ' i  Tn m m M  
an dengan laksikon Kr. M k u t  adalah 
leksikon verba Tn dan Kr. 

Antara tuturan Tn dan Kt banyak 
kesarnaan. Keaamenyeu adakh Tn 
dapat digunakan oleh 0,, O,, dan 0, 

Tuturan deh 0,: k 
(20) Kula badhe kesah dhateng 

Saya- akan- pergi- k e  Sem 
'Saya akan pergi ke Semarang.' +ii@ 
Watashi wa Semarang e ikimasu. 
Saya- Semarang- ke- akan peqi 
'Sap &an pergi ke Semarang.' 21 

. sf! 

Tutwan 0, untuk 0,: 1 . q  

(21 en badhe kesah dfr 9 
,- 4 

'Anda akan pargl ke &marang?' 
. 2g 

Anata wa Semarsng e ikimasu ka. j-j Anda- Ssmamng- Ice- ekan pergi 5 - 

'Anda akan pergi ke Semarang?' 
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b b g a i  variasi bahasa yang sallng M a  
pemakaiannya di masingmasing kelas 
ktrsebut. 

Kesamaan yang lain dalah darlarn ha1 
pemakaian TT oleh pemakainya, baik &lam 
bJp maupun bJw, t m t a m  oleh kaum mu&- 
nya kurang dipedulikan. Hal tersebut dapat 
diketahui dad banyaknya kesalrrhan dkrlam 
pemakaian benktk Sk dan Kj d a b  masyam- 
kat Jepang dan KJ dan KA dalam masyarakat 
Jaws. 

Ada perbedaan antara TT bJp dan bJw. TT 
bJp mengenal adanya sistem uchi-soto, 
sedangkan TT bJw tidak ada. TT .b3g brbagi 
menjadi hanya @a jais TT, sedangkan bJw 
tgrdiri atas semblkn jenb TT. bmtuk tutumn 
peng hormatan dsngan cara mminggikan 
tindakan, perilaku, $an kepemflikan 0, dan 0, 
(a) dan bentuk penghormatan 0, Wtmdap U2 
clan 0, dengan cam mndahkan 
sendiri (Kj) dalam bJp masuk 
sdangkan dalam TT b3w (KI 
b m u k  dafam TT mlainkan 
sebagai sekelompok kata atau leksikon yang 
memberi vahsi pada TT yang ada. TT bJp 
mkatupakan vgriasi bentuk M clan sopan, 
hhasa yang menurijukkan kmkmban b k  
temasuk dalam Kg, sedangkan TT Wrggam 
bhasa yang mnwjukkan keakmhn (Rtg) 
tmnasuk di dalamnya, Lebikon pembmtuk TT 
bJp lebih banyak y9ng bemturan dwlpada prig 


